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ABSTRAK
Minat baca dan critical thinking skill siswa sekolah dasar masih membutuhkan perhatian serius. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan critical thinking skill siswa di tingkat dasar melalui pembentukan
pojok literasi kreatif. Mitra kegiatan adalah SD Negeri 3 Batu Putih, dengan target kegiatan seluruh Generasi
Alpha di SD Negeri 3 Batu Putih, yang secara alami membutuhkan pendekatan belajar yang aktif, contextual,
dan menyenangkan. Metode yang diterapkan meliputi komunikasi dan koordinasi dengan mitra, identifikasi
masalah dan kebutuhan literasi di sekolah, perencanaan program partisipatif dan pengembangan materi,
pelaksanaan pojok literasi kreatif, pelatihan bagi guru dan pendampingan terstruktur, monitoring dan evaluasi,
refleksi, serta diseminasi hasil pengabdian. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan minat
baca siswa yang signifikan, terlihat dari frekuensi kunjungan ke pojok membaca dan partisipasi aktif dalam
kegiatan membaca serta diskusi kelompok. Siswa juga menunjukkan kemajuan dalam critical thinking skill,
termasuk kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyampaikan pendapat secara logis. Peran guru
sebagai fasilitator literasi sangat penting dalam membantu proses berpikir siswa. Pembentukan pojok literasi

kreatif juga mendorong terciptanya atmosfer pembelajaran yang mendukung kolaborasi, empati, dan ekspresi diri.

Program ini dapat dijadikan sebagai model implementasi literasi kritis yang dapat diterapkan di sekolah dasar
lain dengan penyesuaian lokal. Disarankan agar program ini menjadi bagian dari strategi sekolah dalam
membangun budaya literasi dan memperkuat criticala thinking skill sejak usia dini.

Kata kunci: pojok literasi kreatif, minat baca, berpikir kritis, generasi alpha, sekolah dasar.

ABSTRACT

The reading interest and critical thinking skills of elementary school students still require serious attention. This
activity aims to increase the reading interest and critical thinking skills of elementary school students through the
establishment of creative literacy corners. The partner for this activity is SD Negeri 3 Batu Putih, with the target
audience being the entire Alpha Generation at SD Negeri 3 Batu Putih, who naturally require an active,
contextual, and enjoyable learning approach. The methods applied include communication and coordination with
partners, identification of literacy problems and needs in schools, participatory program planning and material
development, implementation of creative literacy corners, training for teachers and structured mentoring,
monitoring and evaluation, reflection, and dissemination of service results. The results of the activities showed a
significant increase in students' interest in reading, as seen from the frequency of visits to the reading corner and
active participation in reading activities and group discussions. Students also showed progress in critical thinking
skills, including the ability to analyze, evaluate, and express opinions logically. The role of teachers as literacy
facilitators is very important in helping students' thinking processes. The establishment of creative literacy
corners also encourages the creation of a learning atmosphere that supports collaboration, empathy, and self-
expression. This program can be used serve as a model for the implementation of critical literacy that can be
applied in other elementary schools with local adjustments. It is recommended that this program be part of the
school's strategy in building a culture of literacy and strengthening critical thinking skills from an early age.

Keywords: creative literacy corner, reading interest, critical thinking, alpha generation, elementary school.
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Minat membaca dan critical thinking skill
merupakan dua elemen penting yang berperan dalam
membentuk karakter serta keterampilan siswa di
zaman digital saat ini. Dalam konteks pendidikan
dasar, keduanya menjadi pijakan fundamental untuk
pengembangan kemampuan literasi dari yang paling
dasar hingga yang lebih maju. Minat membaca yang
tinggi dapat memotivasi siswa untuk menjelajahi
pengetahuan secara mandiri (Mukarromah &
Harapan, 2023), sedangkan critical thinking skill
memberi  kesempatan kepada mereka untuk
menganalisis, menilai, dan mengambil keputusan
tepat ketika dihadapkan pada informasi yang rumit
(Sanisah & Tohirin, 2024). Tetapi, kenyataannya,
banyak siswa tingkat dasar di Indonesia, khususnya
yang berada di daerah pedesaan, masih menunjukkan
minat baca yang kurang dan critical thinking skill
yang belum optimal (Laelani et al., 2024).

Kondisi ini dikuatkan oleh hasil berbagai
penelitian dan survei baik dalam skala internasional
maupun nasional. Data yang dihasilkan dan
dipublikasikan PISA (Programme for International
Student  Assessment)  mengungkapkan  bahwa
Indonesia masih berada di posisi terbawah dalam hal
kemampuan membaca dan critical thinking skill
(Wibowo et al., 2022). Tahun 2018 lalu, tercatat
sekitar 70% yang berusia 15 tahun memperoleh skor
di bawah kompetensi minimum untuk literasi bahasa.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa banyak
siswa tingkat dasar hanya membaca karena tuntutan,
bukan karena inisiatif internal (Alfiana et al., 2023).
Hal ini pastinya menjadi perhatian besar bagi sektor
pendidikan, khususnya dalam menyiapkan generasi
muda yang tanggap dan resilient di dalam derasnya
perkembangan informasi global. Hasil studi Program
INOVASI pada sekolah dasar yang berada di wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Barat (Kabupaten Lombok
Tengah dan Lombok Timur) juga mununjukkan
bahwa minat baca dan kemampuan literasi siswa
masih cukup memprihatinkan (UMMAT, 2021).

Generasi yang saat ini mendominasi
pendidikan dasar adalah Generasi Alpha, anak-anak
yang lahir setelah tahun 2010. Mereka berkembang
dalam lingkungan yang sangat erat dengan teknologi
digital, akses informasi yang cepat, dan interaksi
virtual yang intens (Taufiqurrahman et al., 2024).
Meskipun mereka telah terbiasa dengan perangkat
elektronik, hal ini tidak selalu diiringi dengan minat

baca yang tinggi atau critical thinking skill yang baik.

Justru, ketergantungan pada visual dan kecepatan
informasi sering kali membuat mereka memiliki
pemahaman yang dangkal dalam menyerap
pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang inovatif, interaktif, dan sesuai konteks agar
dapat menstimulus perkembangan kedua kompetensi
dasar ini (Abdelghani et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif
dalam meningkatkan minat baca dan critical thinking

Journal of Community Empowerment

Journal of Community Empowerment
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce
Volume 4, Nomor 2, September 2025
p-ISSN : 2961-9459
e-ISSN : 2963-7090
skill adalah dengan menciptakan pojok literasi kreatif
di lingkungan sekolah dasar. Pojok baca dimaksud
dapat menyediakan berbagai jenis bacaan buku
pelajaran dan non pembelajaran untuk meningkatkan
minat membaca peserta didik (Putri et al., 2024).
Pojok literasi bukan sekadar area untuk membaca,
tetapi juga dapat sebagai ruang interaksi yang
menyenangkan, di mana siswa diajak untuk
mengeksplorasi materi bacaan melalui diskusi,
permainan literasi, dan aktivitas menulis kreatif.
Pojok ini berfungsi sebagai sarana rekreasi
intelektual yang menggabungkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan seimbang (Febriana
et al., 2023). Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya diajak untuk membaca, melainkan juga untuk
menganalisis dan mengkritisi konten bacaan secara
lebih mendalam.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa intervensi pojok baca/literasi dapat secara
signifikan meningkatkan minat baca dan skor literasi
siswa. Peningkatan ini dapat diketahui dari hasil
penilaian pre-test dan post-test yang meningkat dari
60 menjadi 76 (Siregar & Simbolon, 2023). Studi
lain juga berhasil membuktikan secara empiris
adanya peningkatan budaya literasi hingga 55%
setelah diadakan pojok baca kreatif di sekolah
(Bhena et al., 2024). Selain dalam menumbuhkan
minat baca, pojok baca/literasi juga terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.
Hasil studi menunjukkan bahwa keberadaan pojok
baca kreatif dapat memberikan dampak positif
terhadap pengembangan Profil Pelajar Pancasila,
khususnya pada dimensi bernalar kritis. Hal ini dapat
dicapai melalui aktivitas diskusi, refleksi, dan proyek
baca tulis kreatif (Khoirunnisa & Sukartono, 2024).

Memperhatikan manfaat yang diperoleh
siswa dari pojok baca, maka dikembangkan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pengembangan  pojok  baca  kreatif  untuk
meningkatkan minat baca dan critical thinking skill
siswa. Pelaksanaan aktivitas pengabdian kepada
masyarakat berlokasi di SDN 3 Batu Putih dengan
pertimbangan kebutuhan membangun lingkungan
belajar yang mendukung literasi kritis para siswa.
Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan
kepala sekolah dan dewan guru, terdeteksi bahwa
banyak siswa memiliki akses yang kurang terhadap
bacaan yang berkualitas dan belum terbiasa
membahas isi bacaan dengan cara yang reflektif.
Pojok baca yang ada sebelumnya tidak tertata secara
baik dan tidak dimanfaatkan secara optimal. Oleh
karena itu, revitalisasi dan pengembangan pojok
literasi kreatif menjadi solusi strategis untuk
memenuhi kebutuhan ini.

Penguatan literasi dengan mengembangkan
pojok baca/literasi menggunakan pendekatan kreatif
ini juga menjadi bagian dari upaya mendukung
tujuan dari Profil Pelajar Pancasila, terutama di
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dimensi berpikir kritis, mandiri, dan menghargai
keberagaman global (Wibowo et al., 2022). Selain itu,
aktivitas ini juga dapat dimanfaatkan guru sebagai

salah satu upaya untuk mendukung dan
memaksimalkan  implementasi deep learning
approach pada siswa sekolah dasar. Dengan

penerapan strategi yang tepat dan dukungan dari
semua pihak di lingkungan sekolah, pojok literasi
kreatif dapat berperan sebagai penggerak perubahan
budaya literasi di tingkat pendidikan dasar (Febriana
et al., 2023). Hal ini juga sejalan dengan kebijakan
nasional yang berfokus pada penguatan karakter dan
pengembangan pendidikan yang berorientasi pada
kompetensi di abad-21 (Cholilah et al., 2022).
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat baca dan critical thinking skill
siswa di tingkat dasar melalui pembentukan pojok
literasi kreatif. Muara logisnya, diharapkan dapat
pendorong terbentuknya ekosistem literasi kreatif di
sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan yang
melibatkan partisipasi serta keberlanjutan. Dalam
kegiatan ini, siswa akan dilibatkan dalam pemilihan
materi bacaan, pengelolaan area membaca, dan
berbagai aktivitas yang merangsang critical thinking
skill, seperti sesi membaca bersama, diskusi bertema,
dan penulisan ringkasan serta pendapat. Lebih dari
itu, guru mendapatkan pelatihan dan pendampingan
singkat mengenai pentingnya literasi kritis dan cara
mendampingi anak dalam proses tersebut. Dengan
melibatkan  keseluruhan  ekosistem  sekolah,
diharapkan pojok baca kreatif tidak hanya berfungsi
sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai tempat
berkembang bagi pemikiran yang reflektif dan kreatif.

METODE
Pengabdian  kepada  masyarakat ini
dilakukan  dengan  menggunakan  pendekatan

partisipatif yang melibatkan aktif semua pihak di
lingkungan sekolah, yakni guru dan siswa sebagai
pusat dalam menciptakan suasana yang mendukung
literasi. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan dapat
berlanjut dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program pojok literasi kreatif yang dikembangkan.
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 bulan dari bulan
Juli hingga Agustus 2025 di SDN 3 Batu Putih,
Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian adalah integrasi pendekatan partisipatif
dengan edukatif berbasis bukti (Maisaroh, 2019).
Pendekatan partisipatif dipilih karena pelaksanaan
kegiatan melibatkan semua pemangku kepentingan
di sekolah seperti kepala sekolah, pendidik, tenaga
kependidikan, dan siswa. Sementara pendekatan
edukatif dipilih karena memberikan pemahaman
berbasis regulasi, studi kasus, dan membangun
diskusi interaktif agar peserta memahami urgensi
pojok literasi. Integrasi kedua pendekatan didasarkan
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pada data empiris terkait minat baca dan critical

thinking skill siswa di lingkungan sekolah untuk

memperkuat  argumentasi  kegiatan.  Integrasi

dimaksud dilaksanakan dalam lima tahapan penting

yaitu identifikasi masalah dan kebutuhan, rencana

program dan pengembangan materi, pelaksanaan

pojok literasi  kreatif, pelatihan guru dan

pendampingan terstruktur, dan monitoring serta
evaluasi seperti pada Gambar 1.
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Identlfikasi Rencana Program Pelatihan Guru &

Masolah don &Pengembangan Pendampingan
Kebutuhan Materl Terstruktur

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Sesuai Gambar 1, tahap identifikasi
permasalahan dan kebutuhan merupakan tahap awal
yang krusial untuk memastikan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat yang akan dilakukan dapat
dipahami dan diterapkan secara efektif oleh pihak
berkepentingan (Sanisah et al., 2023), yaitu SD
Negeri 3 Batu Putih. Proses awal dimulai dengan
melakukan observasi lapangan, wawancara informal
dengan kepala sekolah dan guru, serta meminta siswa
kelas tinggi (IV, V, dan VI) mengisi Kkuisioner
diagnostik untuk mengetahui minat baca dan critical
thinking skill siswa saat ini. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa minat baca siswa masih rendah,
sekolah juga belum memiliki sistem terstruktur untuk
mengelola pojok literasi, koleksi bacaan yang
terbatas, dan belum ada kegiatan pembelajaran yang
fokus pada pengembangan critical thinking skill
melalui membaca.

Perencanaan program dan penyusunan
materi dilakukan berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan. Tim pengabdian merancang program
untuk  memperkuat  literasi  dengan  cara
mengembangkan pojok literasi kreatif. Rencana ini
mencakup pengadaan berbagai bahan bacaan yang
tematik, seperti religi, cerita anak, fabel, ensiklopedia
ringan, serta komik edukatif, perancangan modul
aktivitas literasi, dan materi pelatihan bagi guru
tentang strategi untuk membimbing siswa dalam
membaca secara kritis serta menulis dengan reflektif.
Pendekatan dalam penyusunan materi ini mengambil
acuan dari kerangka Higher Order Thinking Skills

Pelaksanaan Pojok
literasi Kreatit

Monitoring &
Evoluosi

(HOTS) serta dimensi "Bernalar Kiritis" yang
terdapat dalam Profil Pelajar Pancasila.
Selanjutnya adalah tahap implementasi

pojok literasi kreatif. Pojok literasi kreatif akan
dibangun di dua tempat yang strategis: pertama, di
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dalam kelas sebagai pojok literasi untuk individu,
dan kedua, di koridor sekolah sebagai ruang literasi
yang kolaboratif. Setiap pojok dilengkapi dengan rak
buku tematik, tempat duduk yang fleksibel, serta
panduan aktivitas membaca dan refleksi yang
disesuaikan dengan usia siswa. Siswa diminta untuk
melakukan kegiatan membaca berpasangan, mencatat
pemahaman mereka, dan diadakan diskusi terarah
setiap minggu. Guru kelas berperan sebagai
fasilitator utama yang memantau aktivitas dan
memberikan umpan balik.

Tahap pelatihan guru dan pendampingan
terstruktur dilakukan dengan melibatkan narasumber
kompeten. Pelatihan singkat diselenggarakan untuk
guru kelas tinggi (IV, V, dan V) terkait strategi
pendampingan literasi yang berfokus pada critical
reading dan reflective thinking. Sementara materi
untuk guru kelas rendah (I, 11, dan III) difokuskan
untuk membangun minat baca siswa. Materi
pelatihan mencakup teknik scaffolding dengan
pertanyaan terbuka, teknik penguatan analisis isi
bacaan, serta pendekatan pembelajaran yang
kontekstual. Selain itu, dilakukan pendampingan
yang terstruktur setiap dua minggu oleh tim
pengabdian dengan cara co-teaching, evaluasi
formatif, dan refleksi bersama. Proses ini bertujuan
untuk  meningkatkan kapasitas guru sebagai
pendorong literasi berkelanjutan di sekolah.

Tahapan monitoring dan evaluasi dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam
dua format, yaitu formatif dan sumatif. Penilaian
formatif dilakukan dengan cara mengamati kegiatan
siswa, mencatat refleksi harian siswa, dan melakukan
wawancara mingguan dengan para guru. Sedangkan
penilaian sumatif dilaksanakan melalui tes awal dan
tes akhir yang berbasis pada rubrik penilaian terkait
minat baca dan critical thinking skill. Data yang
diperoleh dari kegiatan evaluasi dikumpulkan dan
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif untuk
menilai perubahan perilaku siswa dalam membaca,
pencapaian literasi pada siswa, dan juga perubahan
kemampuan dalam berpikir kritis. Aspek dan
indikator yang akan digunakan dalam evaluasi
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator dan Aspek Evaluasi

No Aspek Indikator
1 Frekuensi membaca
Minat Motivasi membaca
Baca Ketertarikan terhadap Bacaan
Siswa Keterlibatan dalam Kegiatan
Literasi
2 | Critical Kejelasan
Thinking Ketepatan
Skill Keterkaitan
Logika
Refleksi
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Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek minat
baca di kalangan siswa berfungsi sebagai indikator
awal keberhasilan intervensi yang berfokus pada
literasi. Minat baca terwujud melalui beberapa
dimensi yang saling berkaitan (Putri et al., 2024).
Pertama, frekuensi membaca menggambarkan
seberapa sering siswa terlibat dalam aktivitas
membaca, baik di pojok literasi maupun di luar kelas.
Frekuensi tinggi menunjukkan bahwa membaca telah
menjadi bagian integral dari rutinitas harian siswa.
Motivasi membaca mencerminkan dorongan intrinsik
maupun ekstrinsik siswa untuk menjadikan membaca
sebagai kegiatan yang berarti, dalam rangka
memperoleh pengetahuan, hiburan, atau memenuhi
tuntutan akademik. Indikator lain adalah ketertarikan
terhadap bacaan, yang menunjukkan sejauh mana
siswa memiliki minat terhadap bacaan tertentu,
seperti fiksi, artikel ilmiah, atau teks informatif.
Ketertarikan dapat terlihat dari antusiasme siswaa
memilih bahan bacaan sesuai minat pribadi.
Keterlibatan dalam kegiatan literasi menunjukan
partisipasi aktif siswa dalam berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan literasi, seperti diskusi kelompok,
pemaparan hasil bacaan, atau aktivitas menulis
sederhana. Diasumsikan bahwa semakin tinggi
partisipasi siswa dalam aktivitas tersebut, semakin
kuat pula minat baca yang terbangun secara
berkelanjutan.

Critical thinking skill memungkinkan siswa
dapat menganalisis, mengevaluasi, dan merangkai
argumen berdasarkan informasi yang diperoleh.
Aspek ini terdiri dari beberapa indikator (Sanisah,
Rochayati, et al., 2022), seperti Kejelasan yang
mencerminkan kemampuan siswa menyampaikan ide
dan pandangan dengan jelas serta terstruktur,
sehingga lebih mudah dipahami orang lain.
Ketepatan menjadi indikator untuk memastikan
informasi yang disampaikan siswa akurat dan sesuai
dengan fakta bacaan, termasuk kemampuannya
membedakan opini dan data yang valid. Keterkaitan
menunjukkan sejauh mana argumen atau jawaban
siswa relevan dengan topik yang sedang dibahas,
sehingga menandakan siswa fokus berpikir. Indikator
logika mengukur konsistensi dalam alur berpikir dan
kemampuan siswa untuk mengaitkan sebab dengan
akibat secara berurutan, sehingga menghasilkan
argumen logis. Terakhir, refleksi menggambarkan
kesadaran siswa dalam meninjau kembali pandangan
mereka sendiri, mengevaluasi kekurangan argumen,
serta mempertimbangkan sudut pandang berbeda.
Refleksi menunjukkan kemampuan metakognitif
yaitu fondasi penting dalam mengembangkan critical
thinking skill yang lebih berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan dalam bentuk pengembangan
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pojok literasi kreatif di lingkungan SD Negeri 3 Batu
Putih dengan maksud untuk meningkatkan minat
baca dan crtical thinking skill peserta didik
menghasilkan dampak positif yang cukup berarti.
Pelaksanaan kegiatan yang meliputi lima tahapan
berhasil dilakukan dengan baik dan mendapat respon
positif baik dari kepala sekolah, pendidik, tenaga
kependidikan, dan juga peserta didik pada sekolah.

Identifikasi Masalah dan Kebutuhan

Observasi awal menunjukkan bahwa siswa
di SDN 3 Batu Putih memiliki akses yang sangat
minimal terhadap material bacaan yang bervariasi
dan menarik. Rak buku di dalam kelas hanya
dipenuhi dengan koleksi buku pelajaran dan terbitan
lama yang tidak terstruktur secara tematik, sementara
kegiatan membaca masih dipandang sebagai tugas
yang bersifat pasif, bukan sebagai sebuah
kesenangan. Wawancara dengan para guru dan
kepala sekolah mengindikasikan bahwa belum ada
program literasi yang sistematis terintegrasi
diterapkan di sekolah. Survei diagnostik yang
dilakukan pada siswa menunjukkan bahwa hanya
24% siswa yang membaca dengan sukarela di luar
jam pelajaran, serta hanya 18% yang mampu
menjawab pertanyaan inferensial dan evaluatif dari
teks sederhana. Dengan kondisi ini, SDN 3 Batu
Putih teridentifikasi membutuhkan ruang belajar
representatif dan menyenangkan serta mampu

menarik perhatian siswa untuk membaca. Ruang
dimaksud akan dikemas dalam bentuk pojok literasi
kreatif yang akan dibuat di dalam kelas.

,j

Al T §
Gambar 2. Penyampaian Hasil Observasi Kepada
Kepala Sekolah SD Negeri 3 Batu Putih

Pojok literasi kreatif dimaksud akan
dimanfaatkan sebagai pojok baca yang dapat
dimanfaatkan untuk menstimulus minat baca siswa.
Penetapan pojok literasi kreatif dilakukan atas
pertimbangan bahwa pengembangan pojok literasi
kreatif merupakan salah satu dpendukung dari
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dipercaya
dapat menjadi stilmulus bagi peningkatan minat dan
kemampuan membaca siswa asalkan dikelola secara
maksimal (Febriana et al., 2023). Kemampuan
membaca disertai dengan pemahaman terhadap
materi bacaan yang baik merupakan pendukung
utama terbetuknya critical thinking skill pada peserta
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didik (Sanisah, et al., 2022).

Perencanaan
Materi

Menanggapi situasi tersebut, tim pengabdian
merancang program pojok literasi kreatif yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa Generasi
Alpha. Selain buku pelajaran, bacaan yang dipilih
untuk disajikan pada pojok literasi kreatif di SD
Negeri 3 Batu putih adalah cerita anak dengan
ilustrasi, komik edukatif, ensiklopedia sederhana,
dan cerita rakyat dari Nusantara, dengan fokus pada
isi yang mendorong eksplorasi dan pemikiran
reflektif. Selain itu, modul aktivitas literasi tematik
mingguan juga dikembangkan, yang menggabungkan
membaca, menulis, serta diskusi, dan panduan
pendampingan untuk guru berdasarkan prinsip
Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Hartoyo &
Rahmadayanti, 2022). Dalam perencanaan, dilakukan
diskusi mendalam dengan para guru dan kepala
sekolah agar kegiatan dapat dengan mudah
diterapkan dalam rutinitas pembelajaran.

Program dan Pengembangan

Pelaksanaan Pojok Literasi Kreatif

Secara umum, pengembangan pojok literasi
kreatif di SD Negeri 3 Batu Putih akan dilakukan
dalam dua bentuk: pojok baca di dalam kelas
(indoor) dan pojok baca kolaboratif di luar ruangan
(outdoor), keduanya dirancang untuk menciptakan
lingkungan membaca yang nyaman, inklusif, dan
menyenangkan (Febriana et al., 2023). Tetapi, untuk
tahap pertama pojok literasi kreatif akan dilakukan di
dalam kelas, mengingat keterbatasn buku dan sarana
lainnya. Sementara, kegiatan literasi dilaksanakan
tiga kali dalam seminggu, meliputi membaca sendiri,
membaca berpasangan, menulis ringkasan dari
bacaan, dan diskusi kelompok kecil. Para guru
berperan sebagai fasilitator yang merangsang diskusi
dengan memberikan pertanyaan terbuka, dan sesekali
siswa diajak untuk membuat "peta konsep bacaan"
sebagai cara untuk mewujudkan pemikiran secara
visual. Pendekatan ini terbukti secara empiris dapat
meningkatkan  keterlibatan  aktif siswa dan
memperkuat interaksi sosial yang berbasis pada
konten literasi (Anggraini, 2017).

A

4
S

Gambar 3. Bentuk Awal Pojok Literasi Kréétif D

Negeri 3 Batu Putih
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Desain dan ketersediaan buku yang berbeda
dari yang selama ini dibaca siswa menjadikan pojok
literasi kreatif di SD Negeri 3 Batu Putih menarik
perhatian siswa. Selain itu, pendampingan dari guru
dan sejumlah kegiatan pendukung lainnya seperti
diskusi, membaca berpasangan, dan mengulas cerita
juga pendorong siswa untuk membaca jenis buku
yang berbeda dari buku pelajaran. Hanya saja, buku
yang tersedia masih sangat terbatas baik dalam
konteks jenis maupun jumlah buku. Kondisi ini
berpotensi membuat siswa mengalami kejenuhan,
karena membaca buku dengan jenis yang monoton.

Pelatihan Guru dan Pendampingan Terstruktur

Pelatihan dilaksanakan untuk guru dipilah
menjadi dua kategori yaitu guru kelas rendah (I, II,
dan 111) dan guru kelas tinggi (1V, V, dan VI) yang
dikemas dalam bentuk workshop sehari, diikuti
dengan pendampingan setiap dua minggu. Materi
pelatihan mencakup teknik scaffolding, strategi
dalam mengajukan pertanyaan kritis, dan metode
untuk memimpin diskusi tentang literasi. Setelah
mengikuti pelatihan, guru melaporkan peningkatan
rasa percaya diri dalam membimbing siswa untuk
memahami dan mengkritisi isi bacaan. Materi
pendukung lain yang disampaikan pada pelatihan
guru adalah mendesain media visual maupun
audiovisual menggunakan platform Canva for
Education (Sanisah, et al., 2022) yang akan dijadikan
sebagai media pembelajaran dan juga pajangan pada
pojok literasi  kreatif untuk  meningkatkan
ketertarikan siswa.

Pendampingan terstruktur pada kegiatan
pengembangan pojok literasi kreatif dilakukan oleh
mahasiswa peserta KKDik dari Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Mataram. Kegiatan pendampingan dilakukan setiap
hari selama 55 hari dari bulan Juli-September 2025.

Monitoring, Evaluasi, dan Refleksi

Kegiatan ~ monitoring  dan  evaluasi
pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa
pendekatan. Pertama adalah penilaian formatif
dilakukan dengan cara mengamati aktivitas sehari-
hari, refleksi dari para guru, serta penilaian
menggunakan rubrik untuk aktivitas siswa (Alfiana
et al., 2023). Penilaian sumatif diadakan melalui pre-
test dan post-test yang berfokus pada minat baca
serta  critical thinking  skill (Hartoyo &
Rahmadayanti, 2022). Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa rata-rata skor minat baca siswa mengalami
peningkatan dari 62,4 menjadi 84,2, sementara
critical thinking skill, yang diukur dengan lima
indikator: identifikasi ide utama, analisis hubungan
sebab-akibat, penarikan kesimpulan, evaluasi
argumen, dan penyampaian pendapat, meningkat
dari 58,6 menjadi 80,1. Peningkatan ini
mencerminkan efek positif dari intervensi pojok
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literasi kreatif terhadap kedua variabel tersebut.

Evaluasi terhadap minat baca para siswa
dilakukan dengan memanfaatkan instrumen berupa
kuesioner dengan skala Likert lima level, yang
mencakup beberapa aspek, seperti seberapa sering
mereka membaca, motivasi dari dalam diri, minat
pada jenis bacaan, serta partisipasi dalam aktivitas
literasi. Sebanyak 62 siswa yang berada di kelas IV,
V, dan VI berperan sebagai partisipan dalam
evaluasi ini, yang dilakukan sebelum dan setelah

program pengabdian berlangsung selama dua bulan.

Tabel 2. Peningkatan Minat Baca Siswa

No| Aspek Sebelum Sesudah
1 | Frekuensi Frekuensi Frekuensinya
membaca membaca para| meningkat
siswa di luar | menjadi 4-5
waktu belajar | kali dalam
mencapai 1-2 | seminggu (nilai
kali dalam rata-rata = 4,1).
seminggu
(nilai rerata =
2,3 skala 5).
2 | Motivasi Hanya 28,5% | Meningkat
membaca siswa yang menjadi 73,8%,
membaca menunjukkan
karena peningkatan
motivasi dalam motivasi
pribadi. intrinsik siswa.
3 | Ketertarikan| Siswa lebih Minat terhadap
terhadap memilih bacaan naratif,
Bacaan bacaan seperti | informatif, dan
komik atau biografi anak-
buku anak naik
bergambar hingga 68%
yang ringan dalam seluruh
(65%) pilihan mereka
4 | Partisipasi | Hanya ada Naik menjadi
dalam 21% siswa 69% siswa aktif
Kegiatan yang terlibat | dalam diskusi
Literasi aktif dalam kelompok
sesi diskusi mengenai
buku. bacaan.
Hasil penilaian mengindikasikan bahwa

implementasi pojok literasi kreatif berdampak besar
pada peningkatan frekuensi membaca serta
partisipasi siswa dalam kegiatan literasi. Dari segi
kuantitatif, sekolah dasar yang menerapkan program
pojok baca melaporkan peningkatan minat baca
siswa dari sekitar 20% menjadi hampir 100% pasca
pelaksanaan; contohnya, dalam sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Bhena dkk, proporsi siswa yang
rajin membaca meningkat sebanyak 55% yaitu dari
43% sebelum adanya intervensi menjadi 98% setelah
adanya program membaca kreatif serta pemilihan
buku sesuai dengan minat mereka (Apriyani & Elizar,
2024; Bhena et al., 2024). Temuan ini juga didukung
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oleh penelitian lain yang menggunakan pendekatan
Asset-Based  Community  Development  untuk
memaksimalkan ~ ruang  pojok  baca, yang
menunjukkan peningkatan minat baca siswa melalui
berbagai aktivitas seperti permainan literasi,
tampilan multi-bahasa, dan kegiatan ice-breaking
literasi yang membuktikan bahwa ruang baca kreatif
secara efektif dapat meningkatkan frekuensi dan
semangat membaca siswa (Nasarudin et al., 2024).

Dalam perspektif afektif, terlebih terkait
dengan motivasi intrinsik dan ketertarikan terhadap
berbagai bahan bacaan, pojok literasi kreatif
berperan maksimal sebagai dasar yang krusial untuk
pengembangan  pembiasaan  membaca  yang
berkelanjutan. Gagasan ini diperkuat oleh literatur
global. Contohnya, sebuah studi kuantitatif mengenai
literature circles menunjukkan bahwa partisipasi
siswa dalam diskusi literasi kolaboratif dapat
meningkatkan minat baca dan pemahaman teks
secara signifikan, menggambarkan pengaruh positif
dari interaksi dan refleksi bersama terhadap motivasi
untuk membaca (Amalia, 2025). Temuan ini juga
sejalan dengan hasil penelitian lain yang menyoroti
pentingnya memberikan pilihan bacaan yang
bermakna serta kegiatan kolaboratif di ruang literasi
untuk mengembangkan kenyamanan dan minat baca
yang bertahan lama di kalangan anak-anak sekolah
dasar (Febriana et al., 2023).

Evaluasi kemampuan berpikir kritis (critical
thinking skill) dalam kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dengan menggunakan instrumen
penilaian berdasarkan indikator pemikiran kritis dari
model Ennis (Heard et al., 2020), yang disesuaikan
untuk konteks serta usia murid di sekolah dasar.
Penyesuaian dilakukan dengan maksud agar
indikator dimaksud menjadi lebih relevan dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa pada sekolah
dasar yang berada pada tahap operasional konkret
dan awal operasional formal. Proses evaluasi
dilakukan melalui rubrik observasi dan penilaian
hasil diskusi kelompok setelah kegiatan membaca.
Proses penilaian mencakup lima indikator utama
menggunakan skala 5 (1-5) seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Peningkatan Critical Thinking Skill Siswa

No Aspek Sebelum | Sesudah
1 | Kejelasan 2,1 3,9
2 | Ketepatan 2,4 4,0
3 | Keterkaitan 2,0 3.8
4 | Logika 2,2 3,7
5 | Refleksi 19 3,6
Rata-rata Total 2,12 3,8

Ada peningkatan sebesar 79,2% pada rata-
rata skor critical thinking skill dari sebelum dan
sesudah program dilaksanakan. Indikator yang
menunjukkan peningkatan paling besar adalah
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refleksi, yang meningkat dari 1,9 menjadi 3,6,

menandakan keberhasilan kegiatan pojok literasi

kreatif dalam mendorong siswa untuk menilai dan

mempertimbangkan kembali pandangan mereka

setelah diskusi. Aktivitas diskusi buku, sesi tanya

jawab terbuka, dan presentasi mini di pojok literasi

mendorong para siswa untuk merumuskan argumen
yang jelas dan logis.

Data analisis mengindikasikan adanya
kemajuan substansial dalam critical thinking skill
para siswa dari sebelum hingga setelah pelaksanaan
intervensi. Nilai rata-rata keseluruhan bertambah dari
2,12 menjadi 3,8 pada skala 1 hingga 5, dengan
peningkatan sebesar 1,68 poin atau 79,2%.
Kemajuan ini menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan dalam program pengabdian, yaitu pojok
baca kreatif yang berbasis pada diskusi dan refleksi,
berhasil menciptakan atmosfer belajar yang
mendorong aktivitas kognitif yang lebih tinggi.

Secara rinci, indikator kejelasan berpikir
meningkat dari 2,1 menjadi 3,9, menunjukkan bahwa
siswa lebih mampu mengemukakan pendapat dengan
cara sistematis dan terorganisir. Indikator ketepatan
naik dari 2,4 ke 4,0, yang berarti siswa lebih cermat
menyampaikan informasi berdasarkan apa yang
dibaca, bukan hanya berdasarkan opini. Indikator
relevansi dan logika juga mengalami peningkatan
signifikan, masing-masing mencapai 1,8 dan 1,5
poin, menggambarkan kemampuan siswa menyusun
argumen yang relevan dan logis. Sementara itu,
indikator refleksi menunjukkan peningkatan paling
besar (dari 1,9 ke 3,6), membuktikan efektivitas
program dalam membina kebiasaan berpikir ulang,
mengevaluasi ide pribadi, serta membandingkan
pandangan yang berbeda. Hasil observasi juga
memperkuat temuan ini, siswa yang dulunya
membaca secara pasif kini lebih aktif dalam bertanya
dan menganalisis karakter cerita serta bahkan
mempertanyakan tindakan tokoh dalam bacaan.

Hasil evaluasi ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Syahrul dan Sumarni (2022), yang
menegaskan bahwa aktivitas literasi yang berbasis
dialog dapat meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) di kalangan siswa sekolah
dasar. Selain itu, riset Afriani & Widodo (2020)
menyatakan bahwa pengembangan critical thinking
skill membutuhkan lingkungan belajar yang
mendukung eksplorasi ide, refleksi, dan interaksi
sosial berbasis literasi. Pelaksanaan pojok literasi
dengan adanya fasilitator, pertanyaan pemicu, dan
presentasi kelompok menjadi cara ideal untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Selain itu, penelitian
Sari et al., (2021) menunjukkan bahwa media literasi
visual dan kegiatan membaca yang interaktif dapat
meningkatkan aspek relevansi dan logika, yang juga
terbukti dalam hasil program ini. Secara filosofis,
Paul & Elder (2019) menekankan bahwa kemajuan
critical thinking sejak wusia dini membangun
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kebiasaan intelektual yang sehat sebagai dasar
pembelajaran sepanjang hayat. Dengan demikian,
intervensi  Pojok Literasi Kreatif tidak hanya
memperkuat pencapaian jangka pendek pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga
memberikan kontribusi pada pembangunan karakter
dan daya pikir generasi alpha di masa depan.

Peningkatan minat terhadap membaca dan
keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dari
pojok literasi  kreatif  menunjukkan  bahwa
pendekatan literasi kontekstual sangat sesuai dengan
karakteristik Generasi Alpha. Generasi ini tumbuh di
zaman digital dengan kecenderungan kuat terhadap
visualisasi, interaksi, dan pengalaman yang
melibatkan partisipasi. Program pojok literasi yang
fokus pada kegiatan membaca yang berarti dan
reflektif secara langsung memenuhi kebutuhan ini.
Literasi tidak lagi dilihat sebagai aktivitas pasif yang
berurutan, tetapi sebagai praktik sosial yang
memperkuat kemampuan individu siswa. Hal ini
sejajar dengan hasil penelitian Papen (2023)
menunjukkan bahwa desain program literasi yang
peka terhadap cara belajar para digital native dapat
mengubah cara pandang siswa terhadap membaca
dari "kewajiban akademik™ menjadi "aktivitas yang
bermakna dan menyenangkan. "

Strategi dari pojok literasi kreatif ini
mencerminkan penerapan teori konstruktivisme
Vygotsky, yang menjunjung tinggi pentingnya zona
perkembangan proksimal (ZPD) dalam proses
pembelajaran (Ritonga et al., 2025). Sebagai
fasilitator, guru berperan dalam memberikan
dukungan melalui pertanyaan terbuka dan diskusi
literasi yang mendalami makna teks. Proses ini
mengaktifkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), seperti analisis, evaluasi, dan penciptaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2021)
serta Sarnoko et al., (2024) menunjukkan bahwa
keterampilan HOTS harus diintegrasikan sejak
pendidikan dasar agar siswa tidak hanya memahami
teks secara harfiah, tetapi juga mampu
menginterpretasi dan melakukan kritik. Pendekatan
ini turut berkontribusi terhadap pengembangan
literasi kritis, yang menjadi fondasi untuk literasi
digital dan informasi di masa mendatang.

Keberhasilan pojok literasi kreatif sangat
terkait dengan peran guru yang telah diberikan
pelatihan sebagai fasilitator dalam pengelolaan pojok
literasi dan proses berpikir kritis siswa. Pelatihan
yang dilaksanakan mengubah metode pembelajaran
dari yang berfokus pada guru menjadi berpusat pada
siswa, di mana peran guru beralih dari pengajar
materi menjadi penuntun dialog reflektif. Perubahan
ini menjadi penting karena, salah satu tantangan
utama dalam pendidikan abad ke-21 adalah
menciptakan budaya kelas yang mendorong
penjelajahan ide, pengajuan pertanyaan kritis, serta
pembelajaran secara kolaboratif (Singh, 2019).
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Intervensi ini juga mendukung temuan yang

menyatakan bahwa pelatihan literasi bagi guru secara

langsung  berkontribusi  terhadap  peningkatan

kualitas interaksi pedagogis dan pencapaian literasi
siswa (Maulida et al., 2023).

Program ini juga menggambarkan literasi
sebagai kegiatan sosial, bukan sekadar keterampilan
pribadi. Kegiatan membaca bersama, berdiskusi
dalam kelompok kecil, dan berbagi hasil bacaan
membantu menciptakan komunitas pembelajaran di
kelas. Ini sejalan dengan pandangan tentang literasi
baru yang menyatakan bahwa literasi merupakan
praktik sosial yang kaya akan nilai, ideologi, dan
identitas kolektif (Mukarromah & Harapan, 2023).
Pojok literasi kreatif tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga menciptakan
ruang sosial yang inklusif, suportif, dan menghargai
keragaman ekspresi siswa dalam mengakses dan
menanggapi teks (Febriana et al., 2023).

Dalam perspektif akademis dan praktis,
program pojok literasi kreatif memiliki potensi untuk
diterapkan secara luas di sekolah dasar lainnya,
terutama di wilayah dengan sumber daya terbatas.
Namun, keberlanjutan program tergantung pada
dukungan kelembagaan dari sekolah, keterlibatan
aktif guru, serta penguatan komunitas belajar antara
orang tua dan siswa. Karena itu, hasil pengabdian ini
dapat ditindaklanjuti dengan kebijakan mikro di
tingkat sekolah untuk menjadikan pojok literasi
kreatif sebagai bagian tak terpisahkan dari budaya
sekolah. Keberhasilan literasi tidak cukup dengan
intervensi sementara, tetapi memerlukan sistem
dukungan berkelanjutan, pembaruan konten literasi,

dan keterlibatan berbagai pihak secara terus-menerus.

Maksimalnya pengelolaan pojok literasi
kreatif juga membutuhkan dukungan kelembagaan
dari sekolah. Sekolah dapat memasukkan dan
menyelaraskan pojok literasi kreatif ke dalam
kurikulum serta aktivitas rutin supaya menjadi
bagian  dari  strategi  berkelanjutan  dalam
menciptakan budaya literasi kritis. Dukungan kepala
sekolah, komite, dan pendidik sangat diperlukan bagi
kelanjutan inisiatif ini. Guru sebagai pendamping
siswa dalam pemanfaatan pojok literasi kreatif juga
perlu diberikan pelatihan tambahan yang fokus pada
literasi kritis, pembelajaran berbasis HOTS, dan
penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan
keterlibatan literasi. Langkah ini akan memperkaya
cara guru dalam mendampingi pojok literasi.

Memenuhi kebutuhan terhadap ragam jenis
bacaan (buku) dan sarana lainnya serta memperluas
akses, sekolah perlu membangun dan memperkuat
kemitraan dan partisipasi komunitas. Hal ini dapat
dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan

perpustakaan setempat, aktivis literasi, dan orang tua.

Hubungan ini juga memperkuat jaringan sosial yang
mendukung pendidikan karakter dan literasi di
lingkungan rumah. Langkah ini akan membuat
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pengelolaan dan pemanfaatan pojokliterasi kreatif
menjadi maksimal sehingga layak direplikasi ke
sekolah lain dengan penyesuaian terhadap konteks
setempat. Inovasi dalam konten dan metode secara
berkala juga dibutuhkan agar program selalu relevan
dan menarik bagi siswa.

Telaah pada artikel pengabdian ini terbatas
pada kegiatan dan dampak jangka pendek yang
dilihat dalam kurun waktu pengembangan pojok
literasi kreatif. Dibutuhkan evaluasi dan penelitian
lebih lanjut menggunakan pendekatan Kkuantitatif
maupun kualitatif sebagai kelanjutan dari program
ini terkait dampak jangka panjang untuk menilai
pengaruh pojok literasi kreatif terhadap pencapaian
akademik serta kemampuan berpikir Kritis siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat yang
berorientasi pada pengembangan pojok literasi
kreatif terbukti dapat meningkatkan minat membaca
dan critical thinking skill siswa SD, khususnya
Generasi  Alpha. Program dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif, pelatihan guru, penyediaan
bahan bacaan yang sesuai, dan metode pengajaran
berbasis diskusi, sehingga menciptakan ekosistem
literasi yang dinamis, menyenangkan, dan
transformatif di SDN 3 Batu Putih. Aktivitas ini
memicu peningkatan minat baca siswa dalam dalam
aspek frekuensi membaca dari rata-rata 2,3 menjadi
4,1, motivasi membaca dari 28,5% menjadi 73,8%,
ketertarikan terhadap bacaan dari 65% menjadi 68%,
dan partisipasi dalam kegiatan literasi dari 21%
menjadi 69%, serta peningkatan critical thinking
skill siswa yang sebelumnya berada pada rerata 2,12
meningkat menjadi 3,8 pada skala 1-5. Program ini
terbukti dapat berkontribusi terhadap penguatan
dasar literasi dan membantu menciptakan budaya
berpikir kritis sejak usia dini. Pojok literasi kreatif
dapat dianggap sebagai model inovatif yang relevan,
adaptif, dan praktis untuk konteks pendidikan dasar
di berbagai daerah. Untuk memaksimalkan capaian
tersebut, disarankan agar lembaga pendidikan dapat
mengintegrasikan pojok literasi  kreatif dalam
kurikulum dan aktivitas sehari-hari sebagai upaya
berkelanjutan untuk membangun budaya literasi
yang kritis; memberikan pelatihan kepada guru yang
fokus ke literasi kritis, metode pembelajaran berbasis
HOTS, dan pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan keterlibatan dalam literasi; menjalin
kerjasama dan kemitraan dengan perpustakaan lokal,
aktivis literasi, dan orang tua siswa; replikasi
kegiatan ke sekolah dasar lain dengan penyesuaian
sesuai konteks lokal; serta melakukan evaluasi
jangka panjang untuk menilai dampak pojok literasi
terhadap pencapaian akademis dan kemampuan
berpikir kritis siswa.
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